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PEDOMAN TRANSLITERSI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan
pedoman transliterasi dari Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI, nomor 158 tahun 1987 dan nomor
05436/U/1987. Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
| Alif - -
Q Ba’ B be
o Ta’ T te
S Sa’ S es(dengan titik di atas)
z Jim J je
£ Ha’ H ha(dengan titik di bawah)
z Kha’ KH ka - ha
Jd Dal D de
3 Zal Y4 zet (dengan titik di atas)
J Ra’ R er
3 Zai Z zet
o Sin S es
@ Syin Sy es - ye
[ Sad S es (dengan titik di bawah)
[ Dad D de (dengan titik di bawah)
b Ta’ T te (dengan titik di bawah)
b Za’ zZ zet (dengan titik di bawah)
& ‘Ain | il koma terbalik di atas
3 Gain G ge
J Fa’ F B
d - Qaf Q qi
0] Kaf K ka
J Lam L el
e Mim M em
1) Nun N en
K} Waw W we
» Ha’ H ha
. Hamzah ; apostrof
$ Ya’. Y ya
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B.Vokal
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal
atau monoftong dan rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf latin Nama
. Fathah a a
- Kasrah i i
Dammah u u
Contoh:
< kataba <& — yazhabu
Jiw — su’ila 83 . zukira

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf latin Nama
" Fathah danya ai adani
3 Fathah dan wawu au adanu J
"~ Contoh:
| s — kaifa | ds> — haula |

3. Vokal Panjang (Maddah)
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda:

Tanda Nama Huruf latin Nama
! Fathah dan alif atau a a dengan garis di
alif maksiirah atas
(§ moremn Kasrah dan ya 1 i dengan tanda di
atas
Pk Dammah dan wawu i i udengan garis di
atas
Contoh:
J&. gala J# —qila o
(A - rama Jsks — yaqiihu

C. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta” marbutah ada dua:
a. Transliterasi 7a’' marbutah hidup adalah "t"
b. Transliterasi 7a' marbutah mati adalah "h"
c. Jika Ta' marbutah diikuti kata yang menggunakan kata sandang " " ("al-"),
dan bacaannya terpisah, maka 7Ta' marbutah tersebut ditransliterasikan
dengan "h". '
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Contoh:
JUbY1 4ag;  : raudarul atfal, atau raudah al-atfal

dasalt A gl-makkatul mukarramah, atau al-makkah al-
mukarramah

ath  : Talhah

D. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid)
Syaddah atau tasydid dilambangkan dengan sebuah tanda syaddah, dalam
transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf yang sama,
baik ketika berdaa di awal atau di akhir kata.
Contoh: W, :rabbana
aa :nu’imma

E. Kata Sandang
Kata sandang “J™ ditransliterasikan dengan "al" diikuti dengan tanda
penghububg"-", baik ketika bertemu dengan huruf gamariyyah maupun huruf

syamsiyyah.
Contoh:
gaadd) — gl-syamsu Sl — al-jalalu
gl — al-badi’u
F. Hamzah

Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan apostrof.
Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata.
Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena dalam tulisan

Arab berupa alif.
Contoh:
e g §xai’un < el — ymirtu
#3ill — an-nau’u Q9 — ta’khuziina
G. Huruf Kapital

Meskipun dalam system tulisan Arab huruf capital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf capital
seperti yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf capital tetap
harus awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh: Jsw¥ldaxatley  — wa m3a Muhammadun ill Rasiil

el puda g s Jo) ¢ — inna awwala baitin wudi’a linnasi
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ABSTRAK

Ketika sejarah tafsir al-Qur'an melahirkan berbagai macam metode dan
nuansa penafsiran, maka tidak jarang pula muncul penilaian dan klaim-klaim
miring terhadap interpretasi seseorang karena perbedaan paradigma dan
kepentingan yang diusung. Demikian fakta yang terjadi pada nuansa penafsiran
sufistik. Keabsahan interpretasinya kadang tidak diakui sebagai sesuatu yang -
mencerminkan ide dasar al-Qur'an. Padahal posisi tafsir sendiri sebagai proses
interaksi dinamis manusia dengan al-Qur'an yang masih menyisakan celah akan
adanya relativitas kebenaran tafsir itu sendiri.

Terkait dengan hal itu, buku Menembus Gelap Menuju Terang yang juga
mendapat klaim miring, dinilai sesat dan menyesatkan menarik untuk dlka_u
walaupun judul buku ini tidak langsung memakai kata-kata tafsir sufi. Hal ini juga
dipicu oleh pemyataan penyunting sendiri bahwa buku ini merupakan hasil kajian
tasawuf yang semua referensinya mengambil dari al-Qur'an dan sedikit sekali dari
hadis, tetapi hanya metodenya yang berbeda dalam penafsiran. Ini sebagai respon
terhadap pernyataan pihak yang menganggap penafsiran-penafsiran dalam buku
tersebut sesat dan menyesatkan dengan pernyataan bahwa penuhs buku
Menembus Gelap Menuju Terang menafsirkan ayat-ayat al-Qur'an sesuai dengan
keinginannya sendiri tanpa memakai pakem yang sudah ada.

Oleh karena itu, penelitian ini bermaksud mengungkap, mendeskripsikan
dan menganalisis beberapa penafsiran terhadap ayat-ayat al-Qur'an dalam buku
Menembus Gelap Menuju Terang, sehingga dapat diketahui metode tafsir yang
digunakan. Selain itu, penelitian ini hendak juga mengungkap dan menelaah
pengaruh aspek-aspek tasawuf yang terdapat dalam penafsirannya terhadap ayat-
ayat al-Qur'an.

Setelah dlungkap dan dianalisis, ternyata penuhs buku Menembus Gelap
Menuju Terang menggunakan metode tafsir sufi isyari, yaitu menakwilkan ayat-
ayat al-Qur'an berdasarkan isyarat-isyarat tersirat yang tampak oleh sufi dalam
suluknya. Namun ada beberapa penafsiran yang juga menggunakan metode fafSir
siiff nazari karena terpengaruh oleh teori-teori tasawuf, khususnya inengenai
persoalan fand, baga'dan insan kamil yang dapat menjadi utusan wahyu. Dalam
penafsirannya pun tidak terpaku pada makna batin (esoteris) yang dikandung ayat,
akan tetapi juga mengungkap makna dzahir (eksoteris) ayat dan diperkuat dengan
ayat-ayat al-Quran yang lain. Tentu ini menunjukkan bahwa nuansa yang
mendominasi penafsirannya adalah sufistik. Hal ini dapat diketahui dari aspek-
aspek tasawuf yang mempengaruh1 penafsirannya terutama mengenai konsep
ketuhanan, konsep manusia (iusan kamil) dan pandangan terhadap dunia.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sudah menjadi sunnatullah bahwa setiap orang memiliki potensi akal
budi dan mendambakan kebenaran, demikian juga dengan pluralitas dalam
kehidupan manusia, baik itu perbedaan pemahaman, perilaku, pola dan juga
pilihan-pilihan hidup. Oleh karena itu, di tubuh umat Islam sendiri, meskipun
secara umum mereka menjadikan al-Qur’an dan sunnah Nabi sebagai pedoman
hidup utama, namun sangat manusiawi ketika kemudian terjadi keragaman
pemahaman, penafsiran dan juga pengaplikasian kandungannya dalam
kehidupan nyata.'

Keragaman yang seharusnya menjadi kekayaan bagi umat ini pada
akhirnya berbuah menjadi faktor yang sangat membahayakan ketika diserang
oleh badai “ideologisasi’ dan ‘dogmatisasi’ di atas. Dari sinilah kemudian setiap
pemahaman dan penafsiran terhadap al-Qur’an mengklaim diri sebagai paling
benar dan yang tidak sejalan dengan pemahamannya sebagai ‘salah’. Situasi ini
seperti yang sudah digambarkan oleh al-Qur’an S. al-Mukminun: 53-54;

e
= I, ey P I R S . A P g e P vER aF s
2 o G A B0 D 0> e Ly i 5 U5 0550 sl Tgalatcd
“Kemudian mereka (pengikut-pengikut rasul itu) menjadikan agama mereka
terpecah belah menjadi beberapa pecahan. Tiap-tiap golongan merasa bangga
dengan apa yang ada pada sisi mereka (masing-masing) (53) Maka biarkaniah
mereka dalam kesesatannya sampai suatu waktu (54).”

' Fahruddin Faiz, Hermeneuti¥a al-Qur ‘an: Tema-Tema Kontoversial (Yogyakarta: Elsaq
Press, 2005) him. 134.
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Klaim terhadap kebenaran pandangannya dan salahnya pandangan
orang lain inilah yang dalam realitasnya sering tampil dalam bentuk
“penyesatan”. Penyesatan yang dimaksud di sini adalah “menuduh orang atau
komunitas lain sebagai “sesat”. Dalam konotasi yang sama bisa pula disebut
“pengkafiran”, “pemurtadan”, “pemunafikan”, "‘pemu.gvrikan”, “pemfasiqan”
dan lain sejenisnya yang sering terjadi antara umat Islam sepanjang sejarah,
bahkan hingga saat ini.

Demikian pula yang terjadi pada tafsir sufi, karena adjektif “sufi” pun
telah terlanjur dipadankan dengan kesesatan. Hal im terjadi disebabkan oleh
ketidakmampuan kaum beriman memahami makna batin al-Quran dan
karenanya tidak mampu melakukan tafsir esoteris (sebutan lain tafsir sufi).
Bahkan mereka pun tidak dapat menerimanya. Al-Ghazali menjelaskan lebih
lanjut bahwa penyebab ketidakmampuan mereka adalah: -

1. Setan telah menyelubungi pikiran mereka, karenanya tidak memiliki akses
ke dunia kedaulatan (a/-malakut) dan /awh mahfiuz vang padanya makna
batin al-Qur’an ditorehkan,

2. Kepatuhan buta pada madzhab pemikiran (7ag/id Ii mazhab) tertentu vang
mencegah seseorang untuk memikirkan gagasan yang dengannya dia belum
akrab,

3. Kekebalan seseorang terhadap dosa atau watak keangkuhannva atau

keadaannya secara umum dipenuhi nafsu dunia yang dia patuhi, dan

2 Nicholas Heer dan William C.Chittick, Tafsir Esoferis Gazali Dan Sam ani
terj. Ribut Wahyudi {Yogyakarta: Pustaka Sufi, 2003) him. 33-37.



4. Kepercayaan bahwa satu-satunya penafsiran al-Qur’an yang valid adalah
penafsiran eksoteris (Zakiriyah).

Oleh karena itu ketika Jalaluddin Rahmat menulis buku Zafsir Suff al-
Fatihah, maka beliau membukanya dengan sebuah analisis yang
mempertanyakan: “Apakah tafsir sufi ményesatkan atau dipqz:rlukan?”.3
Pemaparan ini begitu penting bagi Jalaluddin Rahmat, karena selama ini
tafsir sufi sebagai suatu yang tidak boleh dilakukan. Namun akhimya ia
dengan tegas mengklaim bukunya sebagai buku tafsir yang bernuansa
sufistik. Hal ini di samping merupakan upaya dalam merintis terbukanya
persepsi positif umat Islam terhadap tafsir sufistik, dilihat dari medan waktu
temyata juga searah dengan momentum mulai maraknya kajian tasawuf di
sebagian besar wilayah negeri ini.* Salah satu di antaranya adalah di
Probolinggo, Jawa Timur. Di kota ini didapati lembaga yang secara khusus
memberikan kajian tasawuf di samping juga sebagai lembaga pengobatan
altemnatif, yaitu Yayasan Kanker dan Narkoba Cahaya Alam (YKNCA).

Pada Juni 2004, yayasan ini menerbitkan sebuah buku, hasil dari
kajian tasawuf tersebut yang berjudul “Menembus Gelap Xfemy’u Terang “
(disingkat MGMT). Namun pada bulan Mei 2005 MUI Kab. Probolinggo
memutuskan bahwa buku ini telah menafsirkan al-Qur’an secara
serampangan, sehingga buku ini kemudian dinilai sesaf dan menyesatkan,

Menurut mereka bahwa penulis menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an sesuai

3 Jalaluddin Rahmat, Tafsir Safi al-Fatihah, Mukaddimah (Bandung:
Rosdakarya, 1999) him. xvi.

* Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia: Dari Hermeneutika hingga
ldeologi (Jakarta: Teraju, 2003) him. 53-54.



dengan keinginannya sendiri, tidak memakai pakem yang sudah ada’
misalnya menganggap bahwa iblis lebih beriman kepada Allah dibanding
manusia; jasad manusia paling hina sedangkan roh dianggap suci dan lain-
lain yang akan dijelaskan pada bab selanjutnya.

Menanggapi hal ini, salah satu dari tim penyunting buku Menembus
Gelap Menuju Terang, Rahmat Hidayat berkata bahwa referensi yang ia
ambil semuanya dari al-Qur’an dan sedikit sekali dari hadis, tetapi hanya
metodenya yang berbeda. Sedangkan kalimat-kalimat penafsiran yang
dianggap “sesat” oleh MUT itu merupakan kesalahpahaman, karena mereka
telah melakukan penafsiran ulang dan langsung mengambil kesimpulan
sendiri tanpa konfirmasi dan mengadakan diskusi dengan penulis buku.®

Sehubungan dengan hal itu, walaupun buku tersebut tidak
menafsirkan al-Qur’an secara menyeluruh dan judul bukunya pun tidak
mencantumkan kata-kata ‘tafsir sufi’ seperti buku yang ditulis Jalaluddin
Rahmat “Tafsir Sufi Al-Fatihalh”. Menurut pengamatan penulis bahwa
sangat penting untuk mengadakan penelitian terhadap buku tersebut, karena
penulis melihat banyak penafsiran ayat-ayat al-Qur’an dalam buku tersebut,
apalagi salah satu penyuntingnya telah menegaskan ba;wa referensi utama
adalah al-Qur’an hanya metode penafsirannya yang berbeda. Di samping

itu, dengan mengungkap nuansa vang mempengaruhi penafsirannya, maka

3 Jawa Pos, Kamis 12 Mei 2005, him. 29.

¢ Lihat Pledoi, Perjalanan Seorang Menembus Gelapnya Malam untuk Mencari
Terangnya Fajar, dibacakan oleh Tim Yayasan Kanker dan Narkoba Cahaya Alam pada
sidang di Pengadilan Kraksaan, 29 Agustus 2005, him. 3.



akan diketahui penyebab buku ini tidak diterima di tengah masyarakat
sekitarnya.

Satu hal yang tidak dapat dipungkiri bahwa setiap penafsiran pasti
menggunakan metode, sesederhana apapun penafsiran itu. Sebagai sebuah
cara untuk mendapatkan hasil yang diinginkan, metode vang digunakan
dalam menafsirkan niscaya akan mempengaruhi hasil penafsiran. Bukan
tidak mungkin kajian metodologi init akan memberikan wacana baru dalam
studi al-Qur’an khususnya di Indonesia. Karena penafsir Indonesia biasanya
tidak memberikan dan menjelaskan metode tafsirnya, apalagi wemformat
metode tafsirnya, maka hal ini menegaskan pentingnya kajian metodologi
terhadap karya-karya tafsir Indonesia sebagai upaya memahami dan

membumikan al-Qur’an di Nusantara.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, maka
dapat diramuskan masalah yang akan diteliti sebagai berikut: |
1. Metode penafsiran apa yang digunakan dalam buku Menembus Gelag
Menuju Terang?

2. Apa saja aspek-aspek tasawuf yang terdapat di dalam penafsiran buku

tersebut?



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Sejalan dengan permasalahan di atas, maka tujuan dari penelitian
ini adalah:
1. Mengetahui metode tafsir yang digunakan dalam buku Menembus
Gelap Menuju Terang
2. Mengkaji dan memahami aspek-aspek tasawuf yang terdapat di dalam
penafsiran buku tersebut
Selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan memiliki kegunaan-
kegunaan sebagai berikut:
1. Dapat memberikan kontribusi pemikiran dalam pengembangan studi
tafsir di Indonesia
2. Dapat menambah wawasan pengetahuan terhadap masyarakat luas
khususnya dalam bidang akademik tentang literatur tafsir sufistik di
Indonesia
3. Dapat menjadi bahan renungan bagi beberapa pihak untuk meninjau

ulang penilaian negatif pada buku ini atas dasar penilaian objektif

TS

terhadap suatu penafsiran.

D. Tinjauan Pustaka
Untuk mendukung terlaksananya penelitian ini, maka perlu diadakan
studi pendahuluan yang meliputi studi kepustakaan. Setelah mengadakan
telaah sejumlah pustaka, peneliti menemukan beberapa penelitian dan literatur
yang berkaitan dengan pokok pembahasan mengenai tafsir sufi, di antaranya:

al-TafSir wa al-Mufassirun, karyé Muhammad Husain al- Zahabi yang secara



umum memaparkan pertumbuhan dan perkembangan tafsir sejak periode Nabi
SAW sampai periode kontemporer serta mengkaji beberapa kitab tafsir dan
penulisnya yang terkenal pada masanya. Dalam buku ini, al- Zahabi meneliti
sejumlah kitab tafsir sufi, yaitu: Taf5ir al-Qur’an al-‘Azim karya al-Tusturi,
Hagqaiq Al-Tafsir karya al-Silmi, Arais al-Bayan fi Haqaiq al-Qur’an karya
Abu Muhammad al-Syirazi, al-7a’wilat al-Najmiyah karya Najm al-Din
Dayah dan Ala’ al-Daulah al-Samnani dan A/-Tafsir Al-Mansub karya Tbn
Arabi.”.

Di samping itu buku a/-Tafsir al-Sufi li al-Qur’an’ yang ditulis oleh
Abd al-Qadir Ahmad 'Ata, di mana ia memaparkan tentang kaidah-kaidah
umum, contoh-contoh penafsiran sufi dan pelbagai permasalahannya serta cara
baca ulama sufi terhadap al-Qur’an terutama dalam hgl al-wags/ dan al-waqf
dan implikasinya terhadap hasil penafsiran.

Kemudian karya al-Qusyairi yang berjudul Min Lataif al-Isyarat
Tafsir Sufi Kamil al-Qur’an al-Karim’ Di sini al-Qusyairi lebih
menitikberatkan pada penafsiran sufi yang banyak mengungkap tentang

isyarat-isyarat (petunjuk) dalam ayat-ayat al-Qur’an. g

Di samping itu, dalam bentuk artikel penelitian oleh Asep Nurdin yang

berjudul “Karakteristik Tafsir Sufi” (Telaah atas Metodologi Penafsiran al-

7 Muhammad Husain al- Zahabi, a/-Tafsir wa sl-Mufassirun (Beirut: Dar al-Fikr,
1976).

¥ Abd al-Qadir Ahmad 'Ata, a/-Tafsir al-Suff li al-Qur’an (Mesir: Dar al-Ta’[if, 1962).

® al-Qusyairi, Min Lataif al-Isyarat Tafsir Sufi Kamil al-Qur’an al-Karim (Kairo: Dar
al-Qalam, t.th).



Qur’an Ulama’ Sufi).'” Dalam artikel ini Asep memfokuskan pembahasannya
pada karakteristik khusus tafsir sufi yang tidak lepas dari epistemologi ‘irfan/
dan metode tafsir mereka, yaitu takwil yang diperoleh melalui jalan
pengalaman batin. Demikian pula dalam bentuk skripsi, seperti yang ditulis
oleh Nana Masrur Habibi, dengan judul “Cinta Illahi dalam Tafsir Suff
(Telaah atas- Tafsir al-Alusi), di mana ia mencoba meneliti penafsiran sufi al- .-
Alusi terhadap mahabbatvllah (cinta ilahi), dan skripsi yang ditulis oleh Dwi
Priyana dengan judul “Fawatih al-Suwar Perspektif Tafsir Sufi’ (Pandangan
al-Alusi dalam Rub al-Ma’ani fi TafSir al-Qur’an al-‘Azim wa al-Sab’u al-
Masani).'! Dalam penelitian ini di;-impulkan bahwa al-Alusi memahami
bahwa dalam fawatih al-suwar terdapat rumusan tasawuf yang mengajak
setiap pembaca agar selalu mengingat Allah SWT.

Namun mengenai penelitian dan literatur yang memfokuskan pada
kajian tafsir sufi di Indonesia memang bisa dibilang masih minim. Penelitian
tersebut pernah dilakukan oleh Nasruddin Baidan dengan judul A4/-Qur’an
Dan Sufisme Mangkunagara IV Surakarta: Studi Serat-serat Piwulang. Dalam
penelitian ini -yang kemudian menjadi sebuah buku- dibahas tentang

penafsiran sufisme Mangkunagara IV Surakarta yang mengambil bentuk

I Asep Nurdin, “Karakteristik Tafsir Sufi” (Telaah atas Metodologi Penafsiran al-
Qur’an Ulama’ Sufi) dalam jurnal Studi Ilmu-ilmu al-Qur’an dan Hadis, Vol.3. No. 2, Januari
2003.

! Dwi Priyana, “Fawatih al-Suwar Perspektif Tafsir Sufi” (Pandangan al-Alusi dalam
Ruh al-Ma’ani fi TafSir al-Qur’an al-‘ Azim wa al-Seb’u al-Masani), Skripsi, Fak. Ushuluddin
TAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2001.



sembah dan budi luhur.? Kemudian juga pemah dilakukan oleh Isnaini
dengan judul “Makna Isti’azal” (Studi Terhadap Penafsiran Jalaluddin
Rakhmat dalam Buku Tafsir Sufi Al-Fatihah). Penelitian ini menitikberatkan
pada penafsiran Jalaluddin Rakhmat terhadap isti’azah dalam s. al-Fatihah.
Bahwa isti ‘azah dapat menjadi sugesti bagi para pembacanya agar bersih
melakukan penyucian hati (batin) karena dengannya manusia akan sampai
pada penyaksian Tuhan.*

Selain itu, ada satu lagi penelitian -kini menjadi sebuah buku- yang
mengkaji tentang metode tafsir dan literatur tafsir di Indonesia termasuk di
dalamnya yang bernuansa sufistik dengan judui Khazanah Tafsir di Indonesia,
karya Islah Gusmian.'*Adapun objek penelitiannya tentang literatur tafsir
sufistik adalah buku buku Tafsir Suff Al-Fatihah, karya Jalaluddin Rakhmat.

Dari uraian di atas, maka peneliti beium menemukan penelitian atau
literatur yang meneliti dan mengkaji tentang buku Menembus Gelap Menuju
Terang, baik dari segi metode penafsiran maupun segi nuansa tafsir yang

mempengaruhi hasil penafsirannya.

2 Nasruddin Baidan, Al-Qur’an dan Sufisme Mangkunagara IV Surakarta: Studi
Serat-serat Piwulang (Y ogyakarta: Dana Bakti Wakaf, 1995).

'3 Isnaini, Makna Jsti’azak. Studi Terhadap Penafsiran Jalaluddin Rakhmat dalam
Buku Tafsir Sufi Al-Fatifiah, Skripsi, Fakuitas Ushuluddin TAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2002, .

' Islah Gusmian, op.cit.,him. 53-54
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E. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (/ibrary research), yaitu

penelitian yang berusaha mendapatkan dan mengolah data berdasarkan pada

sumber kepustakaan. Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1.

Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data, penulis menggunakan metode studi
pustaka dan wawancara terstruktur (structrured interview). Sumber
pustaka yang dimaksud adalah buku Menembus Gelap Menuju Terang
sebagai sumber primer. Kitab-kitab tafsir yang berkaitan secara
langsung dan buku-buku lain sebagai data pelengkap dan penguat.

Teknik wawancara dimaksudkan sebagai usaha untuk
memperdalam data yang diperoleh melalui pengamatan. Pedoman
wawancara yang digunakan adalah bentuk “semi structured”. Dalam hal
ini mula-mula interviewer (pewancara) menanyakan serentetan
pertanyaan yang sudah terstruktur, kemudian satu persatu diperdalam
mengorek keterangan lebih lanjut. Dengan demikian jawaban yang
diperoleh biasa meliputi semua variabel dengan keterangan yang
lengkap dan mendalam.”” Dari teknik ini diharapkan penulis dapat
memperoleh data yang lebih valid tentang latar belakang penulisan
buku MGMT dan penafsiran di ;ialamnya terhadap penulis dan tim

penyunting buku tersebut di LP Porong, Jawa Timur.

'3 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 1993) him. 202.
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2. Pengolahan Data
Setelah data-data terkumpul, kemudian diolah sehingga menjadi
terarah dan sistematis dengan menuliskan data-data yang berkaitan
dengan tema pembahasan, mengedit, mengklarifikasi, mereduksi dan
menyajikan. I3
Langkah berikutnya adalah menganalisa data-data tersebut dengan
menggunakan metode-metode sebagai berikut:
a. Metode Analisa Deskriptif
Yaitu penelitian dengan cara menentukan, menganalisa dan
mengklarifikasi permasalahan dengan maksud untuk menggambarkan
secara sistematis dan akurat tentang karakteristik mengenai masalah
tersebut.'” Jadi dengan ini, pendekatan analisisnya lebih bersifat
pendekatan kualitatif yang lebih menekankan analisisnya pada proses
kesimpulan deduktif dan induktif serta pada analisis terhadap

dinamika hubungan antar fenomena yang diamati dengan

menggunakan logika ilmiah.'®

' Noeng Muhajir, Metode Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rake Sarasin,
1996), him. 29.

17 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998),
him. 7. 3

8 Ibid,, him. 5
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b. Pendekatan

Dalam penelitian ini menggunakan dua pendekatan, yaitu
historis dan tasawuf Pendekatan historis'’ ini digunakan untuk
mengetahui lebih jauh sosok penulis buku Menembus Gelap Menuju
Terang yang melipﬁﬁ biografi, latér be;l;kang sosial, kiprahnya dan
juga untuk mengetahui sejarah kemunculan serta perkembangan tafsir
sufistik, baik secara umum maupun khusus terutama di Indonesia.

Hal im terutama untuk mengetahui konstruk pemikiran
penulis buku Menembus Gelap Menuju Terang yang mempengaruhi
penafsirannya terhadap ayat-ayat al-Qur’an, sehingga nantinya
diharapkan penulis ﬁxengetahui apakah penafsirannya tersebut
dipengaruhi oleh literatur_—literatur tafsir sufistik masa lalu atau tidak
sebagai karya orisinil yang diperoleh dari 1syarat-isyarat yang tersirat
dalam su/uinya.

Pendekatan tasawuf digunakan berkenaan dengan buku ini
merupakan hasil dart kajian tasawuf Selain itu, juga untuk
mengetabui keterpengaruban buku ini oleh kitab'-kitab: tafsit sufistik

yang dikenal pada umumnya.

' Pendekatan ini dapat dilakukan dengan cara menggambarkan gejala-gejala masa
lalu sebagai sebab suatu keadaan atau kejadian pada masa sekarang sebagai akibat. Data
masa lalu itu dipergunakan sebagai informasi untuk memperjelas kejadian atau keadaan
masa sekarang sebagai rangkaian yang tidak terputus atau saling berhubungan satu dengan
yang lain. Lihat Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial (Yogyakarta: Gajah Mada
University Press, 1998) him. 79.
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F. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan penulisan laporan penelitian ini dalam bentuk
skripsi dan memperoleh penyajian yang konsisten dan terarah, maka diperlukan
uraian yang sistematis. Sistematika pembahasan skripsi ini akan memuat lima
bab, yaitu sebagai berikut:

Bab pertama merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjavan pustaka, metode
penelitian dan sistematika pembahasan. Bab ini digunakan sebagai pedoman,
acuan dan arahan sehingga penelitian terlaksana secara terarah dan
pembahasannya tidak melebar. . ..

Bab kedua mengemukakan tentang pengertian umum mengenai tafsir
sufistik dan corak-coraknya serta sekilas perkembangan kajian tafsir sufistik di
Indonesia. Bab ini inilah yang memetakan wilayah penelitian ini.

Bab ketiga akan memaparkan biografi tim penyunting buku Menembus
Gelap Menuyju Terang, deskripsi buku tersebut meliputi latar belakang
penulisan, metode nenafsiran dan sistematika penulisan buku tersebut.

Bab keempat merupakan pembahasan dan analisa terhadap pengaruh
tasawuf pada penafsiran al-Qur'an dalam buku Menembus Gelap Menuju
Terang yang meliputi tiga tema pokok besar, yaitu konsep tentang ketuhanan,
konsep tentang manusia dan pandangan terhadap dunia.

Dan bab kelima merupakan penutup yang akan mengemukakan
beberapa kesimpulan dari pembahasan Skripsi ini dan saran-saran disertai

dafiar pustaka sebagai sumber referensi.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan bembahasan yang bersifat deskriptif maupun analitik

di dalam bab-bab sebelumnya, berikut ini akan dikemukakan kesimpulan

dari penulisan skripsi ini. Kesimpulan tersebut dapat diuraikan sebagai

berilgut:

1. Metode penafsiran yang digunakan dalam buku Menembus Gelap
Menuju Terang adalah rafSir sufj isyari, yaitu menakwilkan ayat-ayat al-
Qur'an berdasarkan isyarat-isyarat tersirat yang tampak oleh sufi dalam
suluknya. Namun demikian tidak membuat penulis buku ini hanya
terpaku pada makna batin (esoteris), tetapi juga mengungkap makna
d-ahir (eksoteris) dengan menampilkan terjemahannya yang merujuk
pada Ad--Dzikra Terjemah dan Tafsir al-Qur'an dalam Huruf Arab &
Latin, karya Bachtiar Surin. Di samping itu, makna batin tersebut
diperkuat oleh ayat-ayat al-Qur'an yang lain.

Satu hal yang patut diganisbawahi bahwa penulis buku
Menembus Gelap Menuju Terang pun tidak terlepas dari pengaruh teori-
teori tasawufnya, sehingga ada bheberapa penafsiran yang terlihat
menggunakan metode fafSir sufi nazari, menakwilkan ayat-ayat al-
Qur'an untuk mendukung prinsip-prinsip tasawuf yang dipegang teguh

oleh seorang sufi. Hal ini tampak pada penafsiran ayat tentang

65
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pertemuan manusia dengan Allah yang dapat dicapai oleh seorang
hamba yang fana' terhadap segala sesuatu selain Allah dan baga'
(senantiasa tenggelam dalam samudera ketauhidan Allah). Selain itu,
juga tampak pada penafsiran ayat tentang rasul yang masih dianggap
ada sampai sek_alrang. Karena ayat al-Qur'an sendiri tidak ada yang
menyatakan rasu/ itu berakhir, tapi kenabian yang telah berakhir.
Namun yang dimaksud dengan rasul di sini bukanlah seseorang yang
diutus oleh Allah dengan membawa ajaran dan kitab baru yang juga
dibekali dengan berbagai mukjizat, akan tetapi bermakna insan kamil
(manusia sempurna yang mempunyai sifat dan perilaku seperti rasul)
yang dipilih oleh Allah untuk meneruskan fungsi rasu/ yaitu
menjelaskan makna-makna ayat-ayat al-Qur'an (utusan wahyu).

2. Dengan metode penafsiran tersebut, tentu ini menunjukkan bahwa nuansa
yang mendominasi penafsiran-penafsirannya adalah sufistik. Aspek-apek
tasawuf terlihat jelas sangat mempengaruhi penafsiran dalam buku
Menembus Gelap Menuju Terang terutama mengenai konsep ketuhanan,
konsep manusia dan pandangan terhadap dunia.

A,d'apun yang dimaksud dengan konsep ketuhanan di sini adalah
bahwa Allah sedekat urat nadi hanya kepada manusia-manusia yang
dengan sungguh hati menghambakan dirinya dengan tulus kepada Allah.

Kemudian mengenai konsep manusia di sini adalah bahwa
manusia yang diciptﬁkan Tuhan dalam bentuk yang sebaik-baiknya

adalah bukan jasadnya akan fetapi adalah harkat dari sang roh.
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Sedangkan mengenai pandangan terhadap dunia adalah bahwa
dunia ini sebagai hijab (penghalang) sampainya seorang hamba kepada
Tuhannya, untuk itu dia harus menghindarinya agar dia bisa ma 'rifah dan
bertemu dengan-Nya

Namun penafsiran-penafsiran tersebut tidak banyak terpengaruh
oleh penafsiran-penafsiran iiteratur karya tafsir sufistik pada umﬁmnya
dan khususnya di Indonesia. Karena menurut penulis, isyarat-isyarat yang
tersirat dalam sw/uk seorang sufi (baca. penulis buku) tentu berbeda
dengan isyarat-isyarat yang tersirat dalam sw/uk sufi yang lain. Hal ini
mungkin disebabkan ketinggian marifah yang dimiliki oleh seorang sufi
dan kedek_atannyé dengan Ai.laah SWT. Hanya saja pada penafsiran
mengenai adanya pertemuan manusia dengan Allah sedikit terpengaruh
oleh penafsiran Ibn 'Arabi, namun tidak sampai pada paham wahdah al-
wujud, ittihad ataupun hulul Demikian pula adanya maqgam rasul pada

tingkatan insan kamil

B. Saran-saran
Berkaitan dengan hasil penelitian yang telah dilakukan ini, ada
beberapa saran yang hendak penulis sampaikan:
1. Tidak dapat dipungkiri bahwa dalam memahami ayat-ayat al-Qur'an
dapat menggunakan dua makna, yaitu makna zahir dan makna batin.
Walaupun dengan makna batin itu tidak jarang menimbulkan

kontroversial bahkan klaifn negatif terhadap kaum sufi yang lebih
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mengedepankannya daripada makna zahirmya dalam penafsiran al-
Qur'an. Namun dalam hal ini perlu adanya sikap saling menghormati
dan menghargai, karena keragaman pengetahuan yang dimiliki setiap
orang dan kemampuan untuk mencapai makna batin tersebut. Untuk itu,
sebagai akademisi muslim Indonesia yang memiliki tanggung jawab
transformasi pemikiran tafsir kepada generasi mendatang, sudah
menjadi tuntutan untuk mengkaji lebih mendalam terhadap literatur
tafsir-tafisr Indonesia terutama yang bernuansa sufistik. Dengan
demikian, umat Islam Indonesia tidak akan merasa asing dan bersikap

acuh tak acuh terhadap tafsir sufistik.

. Dalam penelitian ini, penulis menyadari belum menuju hasil yang

sempurna, baik dari segi sistem penulisan maupun segt isinya. Apalagi
banyak sekali persoalan yang masih perlu penjelasan lebih lanjut
mengenai  penafsiran-penafsiran sufistik yang terdapat dalam buku
Menembus Gelap Menuju Terang, karena tidak semua masyarakat
Indonesia apalagi yang awam dapat memahaminya. Namun
kekurangan-kekurangan tersebut diharapkan dapat diperbaiki pada
kesempatan selahjutnya bz}ik oleh penulis sendiri ‘maupun oleh kritik

dan saran konstruktif penulis lainnya.
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TEKS-TEKS AYAT AL-QUR'AN
DAN TERJEMAHANNYA

Him

Nama surat & no.
ayat

Teks ayat dan terjemahnya
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Al-Qiyamah: 22-23
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"Wajah-wajah (orang-orang mukmin) pada hari itu berseri-
serl. Kepada Tuhannyalah mereka Melihat."

43

At-iaubah: 20
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"Orang-orang yang benman dan berhljrah serta ber]thad di
jalan Allah dengan harta, benda dan diri mereka, adalah lebih
Tinggi derajatnya di sisi Allah; dan [tulah orang-orang yang
mendapat kemenangan.”

45

Yunus: 25
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"Allah menyeru (manusia) ke darussalam (surga), dan
menunjuki orang yang dlkehendakl-Nya kepada jalan yang
lurus (Islam).”

50

Al-An'am: 9
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"Dan kalau kami jadikan Rasul itu malaikat, tentulah kami
jadikan dia seorang laki-laki dan (kalau kami jadikan ia

seorang laki-laki), tentulah kami meragu-ragukan atas mereka
qpa yang mereka ragu-ragukan atas dini mereka sendiri."

50

Al-Furgan: 20
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“Dan kami tidak mengutus rasul-rasul sebelummu, melainkan
mereka sungguh memakan makanan dan berjalan di pasar-
pasar. dan kami jadikan sebahagian kamu cobaan bagi

sebahagian yang lain. maukah kamu bersabar?; dan adalah
Tuhanmu Maha Melihat."

50

At-Taubah: 128
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“Sungguh Telah datang kepadamu seorang Rasul dari
kaummu sendiri, berat terasa olehnya penderitaanmu, sangat
menginginkan (keimanan dan keselamatan) bagimu, amat
belas kasihan lagi Penyayang terhadap orang-orang mukmin.”

50

Al-Jin: 26
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"(Dia adalah Tuhan) yang mengetahui yang ghaib, Maka dia
tidak memperlihatkan kepada seorangpun tentang yang ghaib




itu.

51

Al-Qiyamah: 19
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"Kemudian, Sesungguhnya atas tanggungan kamilah

51

Al-Jin 27

penjelasannya.”

@ 52
"Kecuali kepada Rasul yang diridhai-Nya, Maka
Sesungguhnya dia mengadakan penjaga-penjaga (malaikat) di
muka dan di belakangnya."

51

Al-Ankabut; 49
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"Sebenarnya, Al Quran itu adalah ayat-ayat yang nyata di
dalam dada orang-orang yang diberi ilmuf1156}. dan tidak ada
yang mengingkari ayat-ayat kami kecuali orang-orang yang
zalim."

51

Al-Wagqiah: 79

@lj“l "ﬁYI - 4/1

"Tidak menyentuhnya kecuali orang-orang yang disucikan."

52

Ali Imran: 164
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"Sungguh Allah Telah memberi karunia kepada orang-orang
yang beriman ketika Allah mengutus diantara mereka seorang
Rasul dan golongan mereka sendiri, yang membacakan
kepada mereka ayat-ayat Allah. membersihkan (jiwa) mereka,
dan mengajarkan kepada mereka Al Kitab dan Al hikmah. dan
Sesungguhnya sebelum (kedatangan Nabi) itu, mereka adalah
benar-benar dalam kesesatan vang nyata."
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Ibrahim: 4
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"Kami tidak mengutus seorang rasulpun, melainkan dengan
bahasa kaumnya[779], supaya ia dapat memberi penjelasan
dengan terang kepada mereka. Maka Allah menyesatkan[780]
siapa yang dia kehendaki, dan memberi petunjuk kepada siapa

yang dia kehendaki. dan Dia-lah Tuhan yang Maha Kuasa lagi
Maha Bijaksana.”

52

Al-Mukmin: 78
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"Dan Sesungguhnya Telah kami utus beberapa orang Rasul
sebelum kamu, di antara mereka ada yang kami ceritakan
kepadamu dan di antara mereka ada (pula) yang tidak kami
ceritakan kepadamu. tidak dapat bagi seorang Rasul
membawa suatu mukjizat, melainkan dengan seizin Allak;
Maka apabila Telah datang perintah Allah, diputuskan (semua
perkara) dengan adil. dan ketika itu Rugilah orang-orang yang
berpegang kepada yang batil."
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Huud: 7
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"Dan Dia-lah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam |
masa, dan adalah singgasana-Nya (sebelum itu) di atas air,
agar dia menguji siapakah di antara kamu yang lebth baik
amalnya, dan jika kamu Berkata (kepada penduduk Mekah):
"Sesungguhnya kamu akan dibangkitkan sesudah mati”,
niscaya orang-orang yang kafir itu akan berkata: "I tidak |
lain hanyalah sihir yang nvara® -
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Huud: 15-16
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"Barangsiapa yang menghendaki kehidupan dunia dan
perhiasannya, niscaya kami berikan kepada mereka balasan

pekerjaan mereka di dunia dengan Sempurna dan mereka di
dunia itu tidak akan dirugikan "
£
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Al-Fath: 4-6
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"Dia-lah yang Telah menurunkan keienangan ke daiam hati l
orang-orang mukmin supava keimanan mereka bertambah di
samping keimanan mereka (vang Telah ada). dan kepunyaan
Allah-lah tentara langit dan bumi dan adalah Allah Maha |
mengetahui lagi Maha Bijaksana (4) Supaya dia memasukkan |
orang-orang mukmin laki-laki dan perempuan ke dalam surga |
yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di |
dalamnya dan supaya dia menutupi kesalahan-kesalahan |

1



mereka. dan yang demikian itu adalah keberuntungan yang
besar di sisi Allah (5) Dan supaya dia mengazab orang-orang

| munafik laki-laki dan perempuan dan orang-orang musyrik

faki-laki dan perempuan yang mereka itu berprasangka buruk
terhadap Allah. mereka akan mendapat giliran (kebinasaan)
yang amat buruk dan Allah memurkai dan mengutuk mereka
serta menyediakan bagi mereka neraka jahannam. dan (neraka
Jahannam) Itulah sejahat-jahat tempat kembali (6) i
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Al-Baqarah:
191-192
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"Dan Bunuhlah mereka di mana saja kamu jumpai mereka,
dan usirlah mereka dari tempat mereka Telah mengusir kamu
{Mekah); dan fitnah itu lebih besar bahayanya dari
pembunuhan, dan janganlah kamu memerangi mereka di
Masjidil Haram, kecuali jika mereka memerangi kamu di
tempat itu. jika mereka memerangi kamu (di tempat itu),
Maka Bunuhlah mereka. Demikanlah balasan bagi orang-
orang kafir.(191) Kemudian jika mereka berhenti (dari
memusuhi kamu), Maka Sesungguhnya Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.(192)"

56

An-Nahl: 107-113
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"Yang demikian itu disebabkan Karena Sesungguhnya mereka

mencintai kehidupan di dunia lebih dari akhirat, dan
bahwasanya Allah tiada memberi petunjuk kepada kaum yang




kafir (107) Mereka Itulah orang-orang yang hati pendengaran
dan penglihatannya Telah dikunci mati oleh Allah, dan

mereka Itulah orang-orang yang lalai (108) Pastilah bahwa
mereka di akhirat nanti adalah orang-orang yang merugi (109) .
Dan Sesungguhnya Tuhanmu (pelindung) bagi orang-orang |
yang berhijrah sesudah menderita cobaan, Kemudian mereka !
berjihad dan sabar; Sesungguhnya Tuhanmu sesudah itu
benar-benar Maha Pengampun lagi Maha Penvayang (110) |
(Ingatlah) suatu hari (kewuka) tiap-tiap diri datang untuk
membela dirinya sendiri dan bagi tiap-tiap diri disempurnakan
(balasan) apa yang Telah dikerjakannya, sedangican mereka
tidak dianiaya (dirugikan) (111) Dan Allah Telah membuat !
suatu perumpamaan (dengan) sebuah neger yang dahulunya
aman lagi tenteram, rezkinya datang kepadanva melimpah |
ruah dari segenap tempat. tetapi (penduduk)nya mengingkari |
nikmat-nikmat Allah; Karena itu Aliah meraszkan kepada '
mereka pakaian kelaparan dan ketakutan, disebabkan apa |
yang selalu mereka perbuat (112) Dan Sesungeuhnya Telah |
datang kepada mereka seorang Rasul dari merexa sendiri
tetapi mereka menduscakannya, Karena u mereka
dimusnahkan azab dan mereka adalah orang-ora=g vang zalim
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Al-Insan: 27-30
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"Sesungguhnya mereka (orang kafir) menyukzi kehidupan
dunia dan mereka tidak memperdulikan kesudzhan mereka
pada hari yang berat <hari akhirat) (27) Kami Telah -
menciptakan mereka dzn menguatkan persendian tubuh
mereka, apabila kami menghendaki kami suncauh-sungguh
mengganti (mereka) dengzn orang-orang yang serupa dengan
mereka (28) Sesungguh=va (ayat-avat) Ini zdalah suatu
peringatan, Maka barangsiapa menghendaki (izSaikan bag
dirinya) niscaya dia mergambil jalan kepada T:ohannva (29
Dan kamu tidak mampu menempuh jalan itus xecuali bila
dikehendaki ~ Allah. Sesangguhnva Allah aZalah Maha
mengetahui lagi Maha Bi:zksana.(30)"




mereka. dan yang demikian itu adalah keberuntungan yang
besar di sisi Allah (5) Dan supaya dia mengazab orang-orang
munafik laki-laki dan perempuan dan orang-orang musyrik
laki-laki dan perempuan yang mereka itu berprasangka buruk
terhadap Allah. mereka akan mendapat giliran (kebinasaan)
yang amat buruk dan Allah memurkai dan mengutuk mereka
serta menyediakan bagi mereka neraka jahannam. dan (neraka
Jahannam) Itulah sejahat-jahat tempat kembali (6)."
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Al-Baqarah:
191-192

Yalnwlf . a4 n s L s jom JE
S Aoy (Aganadl Co> aglsly

] F4d o, J. 3 wp o EETLes e
,5;- 254 daidl due "..p,l:_a:. N3 ’.m 5 Rif a4l

Sprar

of D a1 55 G036 TG 8 off g 18

- B oo s -

B - Ssab BT 5P 153
"Dan Bunuhlah mereka di mana saja kamu jumpai mereka,
dan usirlah mereka dari tempat mereka Telah mengusir kamu
(Mekah); dan fitnah itu lebih besar bahayanya dai
pembunuhan, dan janganlah kamu memerangi mereka di
Masjidil Haram, kecuali jika mereka memerangi kamu di
tempat itu. jilka mereka memerangi kamu (di tempat itu),
Maka Bunuhlah mereka. Demikanlah balasan bagi orang-
orang kafir.(191) Kemudian jika mereka berhenti (dari
memusuhi kamu), Maka Sesungguhnya Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang (192)"
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An-Nahl: 107-113
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"Yang demikian itu disebabkan Karena Sesungguhnya mereka

mencintai kehidupan di dunia lebih dari akhirat, dan
bahwasanya Allah tiada memberi petunjuk kepada kaum yang
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Firman Allah:
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Ulaa-lkal-ladzuna la’anahumul laah wa may yal’anil-laahu falan tajida

lahuu nashiiraa => Mereka dikutuki Allah. Dan siapa yang dikutuki Allah,
tiadalah ia akan memperoleh pertolongan (OS: an-Nisaa': 52).

Begitu juga apabila kita ada di antara mereka (orang-orang musyrik)
maka dekat pulalah kita dengan murka-Nya. Maka dari itu apabila kita ada
di antara sekumpulan manusia yang dipimpin oleh seseorang yang musyrik,
hendaklah kita segera pergi dari perkumpulan tersebut.

Pertanda utama pemimpin yang musyrik adalah: (1) orang yang
suka menceritakan kebaikan-kebaikan dirinya sendiri; (2) orang yang-
-sengaja atau tidak—-pamer ibadahnya yang sifatnya tidak mendidik;
(3) Orang yang mengangkat dan mengagungkan pengkultusan atas
segala sesuatu yang dilarang Allah.

Thaghut dan khurafat adalah merupakan penyembahan diri
terhadap berhala, baik yang berbentuk maupun yang samar,
Penyembahan (pemujaan) terhadap thaghut berhala yang nyata adalah
penyembahan terhadap segala sesuatu yang bersifat materialistik
(kebendaan), misalnya memuja mobil, rumah, anak, istri, suami,
pangkat, jabatan dan lain sebagainya. Sedangkan penyembahan
(pemujaan) terhadap thaghut berhala yang samar adalah penyembahan
(pemujaan) terhadap segala sesuatu yang sifatnya samar, seperti
pemujaan terhadap setan, jin, ilmu ma’rifat, bisa juga berbentuk
pengkultusan terhadap diri sendiri, dan lain sebagainya.

Juga termasuk kafir terhadap ayat-ayat Allah adalah orang-
orang yang masih memperhitungkan untung ruginya secara materi
ketika mereka mau melaksanakan (menginternalisasikan) nilai-nilai
ayat-ayat Allah dalam kehidupan sehari-harinya.

Firman Allah:
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Yaa ay-yuhal-ladziina aamanuu athii’ul-laaha wa athii’ur-rasuula wa
ulil amri minkum; fa in tanaaza’tum fii syai-in farud-duuhu ilal-lashi
war-rasuuli in kuntum tuw’minuuna bil-laahi wal yaumil aakhiri,
dzaalika khairuw-wa ahsanu ta’wiilaa => Hai orang-orang yang beriman!
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Taatilah Allah dan taati pulalah Rasul serta pemegang kekuasan di
antaramu. Kalau kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, kembalilah
kepada kitab Allah dan sunnah Rasul jika benar-benar kamu beriman
kepada Allah dan Hari Akhirat. Yang demikian itu lebih utama dan lebih
baik akibamya (QS: an-Nisaa': 59).

Pada ayat di atas, Allah meminta kita untuk selalu taat kepada-
Nya juga kepada para hamba-Nya dan kepada pemegang kekuasan
(imam). Yang dimaksudkan imam pada ayat di atas adalah seorang
mursyid (pembimbing yang benar/haq), yang betul-betul mengajak
kita menuju Allah dengan benar. Yang dimaksudkan dengan ketaatan
yang benar adalah mereka yang menggerakkan roda kehidupannya
hanya menurut hukum (ajaran) Allah dan rasul-Nya.

Apabila Allah dan juga para hamba-Nya menyatakan sesuatu
itu merah, maka sampai matipun dia akan menyatakan dan berbuat
merah. Kendati pendapat pribadinya yang keluar dari akalnya
berwarna hijau, maka akan tetap saja dia akan menuju merah.

Hukum yang keluar dari angan-angan manusia apabila
bertentangan (tidak selaras) dengan hukum Allah dan rasul-Nya, -
maka dinamakan hukum thaghut. Demikian juga hukum yang keluar
dari angan-angan kita, yang tidak ditunjang oleh sunnatullah dan
sunnatur rasul.

Yang disebut sebagai seorang hamba Allah adalah orang-orang
yang telah mengabdikan dirinya kepada Allah secara total, seperti
halnya kehidupan para nabi dan juga para aulia’, yang semua
pengabdiannya hanya bersifat rahmatan lil ‘alamin— sama sekali tidak
mengutamakan kepentingan pribadinya (suci dari ego dan ambisi).
Firman Allah:

A\;L..,‘,M;,Ju,...&.a.,u\ u,ma..iwopa,uw
ot 3 i) BT D g ) ply 0 g iy Sy Y gy
(A =YAa: sldly tads ggale Suleyf W 1p

Maa ashaabaka min hasanatin faminal laahi; wa maa ashaabaka min
say-yi-atin famin nafSsik. wa arsalnaaka lin-naasi rasuulaa. wa kafaa bil-
laahi syahiidaa. May-yuthi’ir-rasuula fagad athaa’al laah; wa man tawal-
laa famaa arsalnaaka ‘alaihim hafiizhaa => Keuntungan apapun yang kamu
peroleh, datangnya dari Allah, dan apapun bencana yang menimpamu adalah
karena salahmu sendiri. Kami mengutusmu menjadi Rasul kepada seluruh
lapisan manusia. Dan untuk itu cukuplah Allah menjadi saksi. Barangsiapa
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BAGIAN KE DUA
SANGGAHAN TERHADAP MATERI BUKU
(Masalah Akidah dan Syariah)
MENGANGGAP RASUL MASII ADA (hal. 21). i
Dalam buku MGMT 2 halaman 21 harls ke-5 tertulis "Ketahuilah bahwa nabi ada akhirnya sedangkan
rasul lidak akan pernah berakhir sampai hari kiamat tiba”. Kalimat ini merupakan salah satu tesis dari

makna yang terkandung dari alFQur'an surat al-Furgan: 20 sebagai mana termakiub pada halaman 20
MGMT 2. . .

Memang tidak dapat disangkal lagi bahwa nabi Muhammad SAW adalah nabi terakhir di muka bumi ini
(baca QS. Al-Ahzab: 40), akan letapl tidak satu ayatpun di al-Qur'an yang menyatakan bahwa rasul
(utusan) itu sudah berakhir. Dalam menentukan sebuah kebenaran konsepsi ketauhidan, hadits tidak
dapat dijadikan dasar penentu melainkan henyalah al-Quran semata. Sedangkan salah satu fungsi

hadits adalah untuk menjelaskan konsepsi syari'at (kaidah) dalam al-Qur'an yang masih bersifal makro
dan universal.

Kembali'‘pada pckok permasalahan di alas, bahwa kata "qoblaka” jika difahami sebelum Rasulullah
Muhammad SAW, sementara pada ayat tersebut sudah jelas firman Allah berbunyi ‘Dan kami tidak
mengulus para rasul sebelum kamu®, maka apakah para nabi dari nabi Adam sampai nabi Isa ilu
bukan rasul? Coba renungkan lebih dalam lagi !, kalau para nabi itu bukan rasul, lalu mereka itu siapa?

Apakah utusan setan? Padahal begilu banyak ayat-ayat al-Qur'an yang menyatakan bahwa mereka itu
(nabi Adam sampai nabi Isa) adalah rasul Allah.

Oleh karenanya maka kata “qoblaka® pada ayat tersebut adalah berarti "ba’daka” yaitu Allah pasti akan -
mengutus para ulusan wahyu-Nya “setelah” Rasulullah SAW. Selain itu yang menunjukkan maksud
kala "qoblaka” bermakna "ba'daka” adalah adanya kata exception berupa ‘illaa” yang termaktub
selelah kata "qoblaka" sehingga awal ayat tersebul bisa bérmakna: “Dan kami tidak mengutus para
rasul sebelum kamu, kecuali rasul-rasul’ sesudah kamu", yang memiliki ciri-ciri sebagaimana yang
disebutkan pada kalimat selelah kata "illaa".

Sedangkan kata “atashbiruuna” yang berarti sabar adalah merupakan kata tanya yang bermakna
perintzh (imperetive question wond). Maka kata itu kami maknakan *bersabarlah” yang dimaksud kata
perintah untuk bersabar pada ayal ilu adalah bersabar dalam bertasbih. Yang dimaksud bertasbih
adalah mengagungkan Allah dengan cara menggerakkan anggota tubuh berdasarkean hukum-hukum
Tuhan yang dijelaskan oleh para utusan wahyu-Nya.

Maka dari itu, siapapun yang dikehendaki Allah dengan dipariemukan kepada para utusan wahyu yang
ada di muka bumi ini (baca QS. An-Nur: 35), maka hendaklah bersabar diri dalam menjalankan ajaran
al-Qur'an yang diajarkan olzh para utusan wahyu tersebut. Oleh karena ilu, jika kala "qoplaka’ diartikan
para utusan sebeium nabi Muhammad SAW, maka kata “atasbiruuna” menjadi sia-sia bahkan ayat
tersebut harus dihapus karena sudah tidak up to date.

Para rasul (utusan) yang diulus Allah setelah Rasulullah Muhammad SAW adalah ulusan wahyu yang
berlugas menjelaskan makna al-Qur'an Mereka tidak akan membawakan ajaran dan kilab baru.
Melainkan tetap berdasarkan al-Qur'an saja karena al-Quran adalah kitab langit lerakhir yang
diturunkan kepada nabi Muhammad SAW dan sekaligus sebagai kitab penyempurna dari semua ajaran
langit yang turun sebélumnya.

Mengapa Allah masih mengutus para utusan-Nya untuk menerangkan al-Qur'an? Hal ini terjadi karena
kitab al-Qur'an merupakan pengetahuan yang bersifat misteri (alimul ghaibi), dan tak szorangpun yang
mengerli makna dan arti al-Qur'an yang sesungguhnya terkecuali Allah sendiri (QS. Al-Jin: 26). Dan
adalah menjadi tanggungan Allah sendiri untuk menjefashannya (QS. Al-Qiyamah: 19) kepada para
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ulusan wahyu yang dipilih-Nya (GS. Al-Jin: 27) lewal jiwa para ulusan wahyu yang di sucikan-Nya (QS.
Al-Arikabut: 49) karena hanyalah fiwa-jiwa yang bersih saja yang bisa mengerti makna al-Qur'an (QS.
Al-Waqiah: 79). Oleh karenanya maka adalah menjadi tugas para utusan wahyu untuk menjelaskan
makna dan hikmah al-Qur'an serta jiwa o:ang-orang yang dikehendaki Allah (QS. Ali-Imran: 164), dan
- didalam menjelaskan rnaksud Aliah (hikmah) dibalik ayat-ayat suci al-Qur'an, para utusan wahyu ini
menggunakan bahasa kaumnya atau bahasa nasionalnya (QS. ibrahim: 4). Sedangkan keberadaan
para utusan (Rasul) Allah ada yang diceritakan oleh Allah dalam kitab-kitab wahyu-Nya dan ada pula
yang lidak diceritakan-Nya atau dirahasiakan-Nya (QS. Al-Mukmin: 78). Yang lermasuk para rasul
yang dirahasiakan Allah adalah para rasul {ulusan wahyu) setelah nabi Muhammad SAW, yang
bertugas untuk menerangkan kehendak Allah alas ayal-ayal-Nya didalam kitab al-Qur'an.

Dengan demikian, adakah yarg masit, ragu bahwa Allah akan selalu mengulus para utusan wahyu-
Nya sampai kiamat liba. Barang siapa yang meragukan kebenaran al-Qur'an, maka berarti kafr

lerhadap ayat-ayat Allah sendiri. Apabila kafir lerhadap ayal-ayat Allah, maka berarti kafic lerhadap
Aliah sendiri.

Dari uraian di atas menjadi jelas buhwa MUI lah yang lelah menodai kesucian dan kesakralan al-
Qur'an sebagai sumber ajaran Islam. Mengapa mereka tidak mengundang penulis buku MGMT 2 jika
mereka lidak mengerti? Mengapa kebodohan mereka harus ditutupi -dengan cara memvonis buku
MGMT 2 sesat dan menyesatkan? Mengapa mereka memvonis buku kami dan keyakinan kami sesat
dan menyesatkan, padahal mereka lidak mengerti isi puku kami dan tidak mau mengundang kami
unluk menjelaskannya serla juga lidak pernah inengelahui dan melihat langsung kegiatan kami di

YKNCA? Bukankah ini hanyalah sebuah rekayasa politk guna menghancurkan keluarga besar
YKNCA?.

3.

Sesungguhnya yang membuat masyarakal resah dan kemarahannya lerpicu sehingga mudah
diprovokasi adalah disebabkan teror teologis horor yany dilakukan oleh oknum FUIB dan MUl
Kabupaten Probolinggo terhadap masyarakat khususnya umat Islam, bukan kami para terdakwa yang
telah mengorbankan hidup dan kehidupan kami demi kemanusiaaan.

Maka dari itu, yang sesungguhnya harus di tuntut adalah pihak FUIB dan MUI yang secara faclual

benar-benar telah melakukan lindakan yang meresahkan umat Islam dengan cara memfitnah kami
sesat dan meyesatkan. '

. IBLIS LEBIH BERIMAN DARI PADA MANUSIA (hal. 239).

Kalimat ini adalah juga bagian dari 70 poin pelintiran FUIB lerhadap buku MGMT 2 yang merupakan
hasil dari inlerpretasinya sendiri guna menghancurkan kredibilitas tingkat kebenaran buku MGMT 2
agar memenuhi syarat untuk divonis sesat oleh MUI Kabupaten Probolinggo.

Padahal sudah kami jelaskan dalam buku. MGMT 2 halaman 238-239 secara mendelail bahwa apabila
menusia itu benar-benar beriman dan takwa kepada Allah, maka sungguh para maiaikat pun merasa
malu dan segan dan mereka akan merasa sangal kecil di sisi manusia. Akan letapi apabila manusia
sudah ingkar kepada Tuhan, maka iblis pun malu menjadi lemannya. Maksudnya adalah apabila

manusia sudah bejal moralnya, fasik, musyrik dan munafix maka manusia melampaui kebejatan iblis
'itu sendiri. (buku MGMT 2 halaman 238). ‘ n

Lihatlah dan perhatikaniah tingkat keimanan iblis schingga ia tidak mau tunduk kepada dz.a.l apapun
kecuali hanya kepada Allah saja. Sedangkan manusia rela menghinakan dirinya sendiri dengan
menyembah benda-benda mati (alam materi) demi kemuliaan sekilas. (buku MGMT 2 halaman 238).

Bila melihat peristiwa Adam dan iblis, kila jadi tahu betapa iblis hanya tupduk kepada Tuhan saja,
sedangkan manusia menjadi terhina karena menempatkan dirinya menjadi budak setan dan budak.
alam benda (buku MGMT 2 halaman 239).
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. Biografi penulis buku Menembus Gelap Menuju Terang

. Latar belakang penulisan buku Menembus Gelap Menuju Terang

. Tujuan penulisan buku Menembus Gelap Menuju Terang

- Referensi yang digunakan dalam penulisan buku Menembus Gelap Menuju
Terang

. Penjelasan mengenai keberadaan rasul
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